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Prosiding Lokakarya "Sistern Inforrnasi Pengelolaan DAS: lnisiatif pengembangan 
Infrastruktur Data" Bogor: 5 September 2007 

Untuk rnengatasi permasalahan tersebut, berbagai usaha telah dilakukan termasuk 
rnenggunakan data logger, transrnisi data melalui radio, Ethernet LAN technologies, Web 
interface (Mitchell et at. 2001) dan wireless melalui Internet. Akhir-akhir ini dengan 
berkembangnya teknologi internet, Fukatsu et al. (2002); Fukatsu and Hirafuji (2oo3), 
Fukatsu (2004); Fukatsu and Hirafuji (2004); Fukatsu et al. (2004); Fukatsu and Hirafuji 
(zooga); Fukatsu and Hirafuji (zoogb); Fukatsu et a/. (2006a); Fukatsu et  al. (2006b) 
memperkenalkan Field Server yaitu sistem instrumen yang mempunyai peralatan sensor 
dan web server untuk pengukuran dan wireles LAN untuk transmisi data untuk pengukuran 
data lingkungan dengan periode waktu yang lama dan dapat mengakses berbagai macam 
data dari berbagai tempat dan waktu. 

2. Field Server (FS) 

FS ditunjukkan pada Gambar I; dimana FS terdiri atas web server, wireless LAN 
dengan broadband, kamera, ADC, DAC, sensor-sensor dan peralatan Iainnya. Dalam FS, 
setiap modul dilengkapi dengan sebuah web server dan terhubung dengan modul lain 
melalui ethernet, Hal ini akan rnemudahkan dalam mengganti atau menambah modul. 

FS didesain untuk mudah dipasang dan dipindahkan. Ukuran FS standar kira-kira 20 

x 20 cm'dengan berat sekitar I kg. Power supply Field Sewer dapat dipilih sesui kondisi dan 
tujuan pemasangan dengan beberapa cara yaitu Listrik AC (.loo-24oV); baterai DC 12V dan 
sumber listrik lainnya. Power supply dalam Field Server adalah DC 12V dan kebutuhan 
tegangan tiap modul akan disesuikan dengan DC-DC conventer (Fukatsu and Hirafuji 2oo5a; 
zoogb). 

Gambar 2 menunjukkan web server dengan internet explorer. Web server adalah 
software yang dapat menarnpilan informasi web kepada komputer client berdasarkan 
TCPIIP. Dengan rnengembangkan web server seperti internet explore kedalarn peralatan 
ukur; data hasil pengukuran dapat di  akses dan peralatan ukur dapat juga diatur; tanpa 
harus meng-install software. Web server juga kompatibel dengan network camera, digital 
camera dan ethernet conventer(Fukatsu and Hirafuji 2005). 

FS engine mernpunyai beberapa fungsi dirnana tegangan output sensordiubah oleh 
AID conventer dan ditampiikan di  web sedangkan peralatan peripheral dihubungkan 
dengan digital output dengan relay dapat dioperasikan dengan fungsi CCI pada HTTP. 
Berbagai fungsi pada FS engine seperti high-speed sampling AID, DDS (Direct Digital 
Synthesizer), FPAA (Field Programmable Analog Array), dan analog multipliers dapat 
dioperasikan rnelalui web. Dengan fungsi-fungsi tersebut sensor-sensor yang terpasang 
dapat dimonitor. Beberapa sensor seperti untuk suhu udara, RH, radiasi surya, kelernbaban 
tanah, suhu tanah, electrical conductivity, leaf wetness, UV dan konsentrasi CO2 dapat 
dipasangpada FS (Fukatsu and Hirafuji 2oo5a; 2oogb). 

Wireless LAN (Wi-Fi, IEEE8oz.liblg) rnerupakan jaringan transrnisi berkecepatan 
tinggi dengan harga murah. Terdapat 3 jenislrnode dalam wireless LAN yaitu: access point, 
bridgefrepeater, and client Carnbar 3. Pada pernasangan wireless LAN juga perlu dipertirn- 
bangkan jarak FS, penghalang dan arah antena FS karena akan rnempengaruhi kecepatan 
transrnisi data (Fukatsu and Hirafuji 2005). 
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Gambar 3. Berbagai macam mode wireless LAN (Fukatsu and Hirafuji 2005) 
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Gambar 4. Struktur jaringan sistem Field Server (Fukatsu and Hirafuji 2005) 

FS dapatdengan mudah diakses dengan komputer, baik yang terhubung langsung 
maupun melalui wireless. Gambarq menunjukkan strukturjaringan sistem pemonitor FS. FS 
dipasang pada area lahan sebagai pemonitor. Data dari FS kemudian melalui wireless LAN 
dan router untuk keamanan dikirim dari jaringan lokal ke internet. Kemudian data dapat 
diakses melalui web server maupun data viewer. Selain itu data yang tersimpan di web server 
dapat di-download melalui HTTP post maupun FTP. 

3. Uji Coba Field Sewer dl Karnpus IPB Darmaga 
Sebagai bentuk kerjasama antara IPB dengan the University of Tokyo, sebuah FS 

telah terpasang di Wisma Wageningen Jln. Tanjung 21 B Kampus IPB Darmaga. FS tersebut 
derdiri atas FS Engine, network camera merek COREGA model CG-NCMNV2; wireless LAN 
dan Router yang digunakan adalah Buffalo Wireless-6; dan sebagai web server adalah PC 
Intel Pentium 4; 2.40 GHz dan RAM 256 MB dengan software internet explore. Gambar 5 
merupakan interface software point viewer dan Staf ftp; dimana masing-masing digunakan 
untuk menampilkan image; suhu; RH; radiasi matahari dan download data yang tersimpan 
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di FS. Kamera pada FS dapat dikendalikan secara OnOff melalui web browser dengan 
rnangakses http://1g2.16o.o.ioo; yaitu dengan mengatur OnOff port RBq out seperti 
Gambar6. 

(a> 
Cambar 5. (a) Point Viewer; (b) Staf f tp  
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Gambar 6. interface web browser sebagai pengendali FS 

Untuk menampilkan image dan video secara real time dapat dilakukan dengan 
mengakses masing-masing alamat berikut ini http://1g2.16o.0.101 dan http:l/ig~.160:o.102 
(Cambar 7). Untuk menampilkan image dan video diperlu'kan program Java Applet yang 
dapat di-downloadsecara gratis di http://www.java.com/en/download/installed.jsp 
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(a) (b) 
Garnbar 7. Web browser untuk (a) image dan (b) video secara real time 

15 NST-5 Desember 2006-10:00:00 ' 20 HST-10 Desember 2006-10:00:00 

41 MST-31 Dtsember 2006-10:00:00 36 HST-5 Januari 2007-10:00:00 

Garnbar 8. ~ h a g e  yang dihasilkan oleh FS. 
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Hasil akuisisi data image tanaman kailan (Brassica oleracea) dari 15-46 HST 
ditunjukkan pada Gambar 8. Image yang terekam oleh kamera FS di simpan dalam web 
server dengan interval waktu 10 menit. Hasil image tersebut rnemperlihatkan pertumbuhan 
dan warna daun tanaman kailan. Analisa pertumbuhan (luas dan warna daun) tanaman 
kalian dapat  dilakukan dengan teknik image processing. Hubungan hara pada media tanam 
dengan warna daun dapat  dilakukan dengan artificial neural network (ANN). Apabila ingin 
melakukan analisa serangga yang menempel pada daun diperlukan kamera resolusi yang 
lebih tinggi. Gambar g memperlihatkan data lingkungan yang tersimpan pada web server. 
Data yang terekam meliputisuhu lingkungan, RH, dan radiasisurya. Sedangkan untuk kadar 
air media tanam, suhu tanah dan EC(Cambai-lo) dilakukan dengan Ernso Logger dan sensor 
ECHzO TE dari Decagon Devices, Inc. Sampling time untuk akusisi data lingkungan dilakukan 
dengan interval 10 menit. 

Gambar g. Data lingkungan yang direkam oleh Field Server 

Vr~lumetrir. water corlterlt 
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Gambar lo. Data lingkungan yang direkam oleh Em50 Logger 
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FS sangat membantu kegiatan akuisisi data lingkungan dalam jangka waktu yang 
lama. Data hasil akuisisi FS dapat diakses dimanapun dan kapanpun. Walaupun demikian, 
infrastruktur internet sebagai sarana utama FS di Indonesia masih menjadi kendala dalam 
pengembangannya. Dengan biaya yangcukup mahal untuk mendapatkan IPglobal menjadi 
masaiah utama. Selain itu hardware FS masih dalam pengembangan dan cukup sulit untuk 
mendapatkannya. 

4. Kesimpulan 
Sebuah FS telah terpasang di Kampus IPB Darmaga. Dengan FS, akusisi data 

lingkungan dapat dilakukan dengan mudah dan dapat diakses melalui wireless LAN maupun 
internet. Walaupun demikian, sarana infrastruktur internet di lndonesia masih menjadi 
kendala dalarn pengernbangannya. 
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